
i

2020

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS SAM RATULANGI

MANADO

KOMPETENSI LULUSAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN

DOKTER



ii

Kompetensi Lulusan Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi

Kompetensi yang harus dicapai oleh lulusan Program Studi Kedokteran Umum Fakultas

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi mengacu pada Standar Kompetensi Pendidikan

Kedokteran Dasar Indonesia. Sejak tahun ajaran 2007/2008, Program Studi Pendidikan Dokter

telah mulai melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi berdasarkan KIPDI III yang

kemudian di revisi tahun 2012 dan Kompetensi Lokal yang diungulkan oleh Program Studi.

KIPDI III – Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk Pendidikan Kedokteran Dasar

difokuskan pada 7 area kompetensi yang disebut Kompetensi Utama, yaitu:

1. Profesionalitas yang Luhur

2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri

3. Komunikasi Efektif

4. Pengelolaan Informasi

5. Landasan Ilmiah Ilmu Kedokteran

6. Keterampilan Klinis

7. Pengelolaan Masalah Kesehatan

KOMPONEN KOMPETENSI

Area Profesionalitas yang Luhur

1. Berke-Tuhanan Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa

2. Bermoral, beretika dan disiplin

3. Sadar dan taat hukum

4. Berwawasan sosial budaya

5. Berperilaku profesional

Area Mawas Diri dan Pengembangan Diri

6. Menerapkan mawas diri

7. Mempraktikkan belajar sepanjang hayat

8. Mengembangkan pengetahuan Area Komunikasi Efektif

9. Berkomunikasi dengan pasien dan keluarga

10. Berkomunikasi dengan mitra kerja
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11. Berkomunikasi dengan masyarakat

Area Pengelolaan Informasi

12. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan

13. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesional kesehatan,

pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu pelayanan kesehatan

Area Landasan Ilmiah Ilmu Kedokteran

14. Menerapkan ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu Kesehatan

Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini untuk mengelola

masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif.

Area Keterampilan Klinis

15. Melakukan prosedur diagnosis

16. Melakukan prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif

Area Pengelolaan Masalah Kesehatan

17. Melaksanakan promosi kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat

18. Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini terjadinya masalah kesehatan pada individu,

keluarga dan masyarakat

19. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat 20.

Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan derajat

kesehatan

21. Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam penyelesaian

masalah kesehatan

22. Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan spesifik yang

merupakan prioritas daerah masing-masing di Indonesia

1. Profesionalitas yang Luhur

1.1. Kompetensi Inti Mampu melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan

nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya.

1.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Berke-Tuhan-an (Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa)

 Bersikap dan berperilaku yang berke-Tuhan-an dalam praktik kedokteran

 Bersikap bahwa yang dilakukan dalam praktik kedokteran merupakan upaya maksimal
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2. Bermoral, beretika, dan berdisiplin

 Bersikap dan berperilaku sesuai dengan standar nilai moral yang luhur dalam praktik

kedokteran

Bersikap sesuai dengan prinsip dasar etika kedokteran dan kode etik kedokteran Indonesia

 Mampu mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi pada pelayanan kesehatan

individu, keluarga dan masyarakat

 Bersikap disiplin dalam menjalankan praktik kedokteran dan bermasyarakat

3. Sadar dan taat hukum

 Mengidentifikasi masalah hukum dalam pelayanan kedokteran dan memberikan saran cara

pemecahannya

Menyadari tanggung jawab dokter dalam hukum dan ketertiban masyarakat

 Taat terhadap perundang-undangan dan aturan yang berlaku

Membantu penegakkan hukum serta keadilan

4. Berwawasan sosial budaya

Mengenali sosial-budaya-ekonomi masyarakat yang dilayani

 Menghargai perbedaan persepsi yang dipengaruhi oleh agama, usia, gender, etnis, difabilitas,

dan sosial-budaya-ekonomi dalam menjalankan praktik kedokteran dan bermasyarakat

Menghargai dan melindungi kelompok rentan

 Menghargai upaya kesehatan komplementer dan alternatif yang berkembang di masyarakat

multikultur

5. Berperilaku profesional

Menunjukkan karakter sebagai dokter yang profesional

Bersikap dan berbudaya menolong

Mengutamakan keselamatan pasien

 Mampu bekerja sama intra- dan interprofesional dalam tim pelayanan kesehatan demi

keselamatan pasien

 Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dalam kerangka sistem kesehatan nasional dan

global
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2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri

2.1. Kompetensi Inti Mampu melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan,

mengatasi masalah personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan peningkatan

pengetahuan secara berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi keselamatan

pasien.

2.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Menerapkan mawas diri

Mengenali dan mengatasi masalah keterbatasan fisik, psikis, sosial dan budaya diri sendiri

 Tanggap terhadap tantangan profesi

Menyadari keterbatasan kemampuan diri dan merujuk kepada yang lebih mampu

Menerima dan merespons positif umpan balik dari pihak lain untuk pengembangan diri

2. Mempraktikkan belajar sepanjang hayat

 Menyadari kinerja profesionalitas diri dan mengidentifikasi kebutuhan belajar untuk

mengatasi kelemahan

 Berperan aktif dalam upaya pengembangan profesi

3. Mengembangkan pengetahuan baru

 Melakukan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan masalah kesehatan pada individu,

keluarga dan masyarakat serta mendiseminasikan hasilnya

3. Komunikasi Efektif

3.1. Kompetensi Inti Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan nonverbal

dengan pasien pada semua usia, anggota keluarga, masyarakat, kolega, dan profesi lain.

3.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Berkomunikasi dengan pasien dan keluarganya

Membangun hubungan melalui komunikasi verbal dan nonverbal

 Berempati secara verbal dan nonverbal

 Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun dan dapat dimengerti

 Mendengarkan dengan aktif untuk menggali permasalahan kesehatan secara holistik dan

komprehensif
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 Menyampaikan informasi yang terkait kesehatan (termasuk berita buruk, informed consent)

dan melakukan konseling dengan cara yang santun, baik dan benar

 Menunjukkan kepekaan terhadap aspek biopsikososiokultural dan spiritual pasien dan

keluarga

2. Berkomunikasi dengan mitra kerja (sejawat dan profesi lain)

Melakukan tatalaksana konsultasi dan rujukan yang baik dan benar

Membangun komunikasi interprofesional dalam pelayanan kesehatan

 Memberikan informasi yang sebenarnya dan relevan kepada penegak hukum, perusahaan

asuransi kesehatan, media massa dan pihak lainnya jika diperlukan

Mempresentasikan informasi ilmiah secara efektif

3. Berkomunikasi dengan masyarakat

 Melakukan komunikasi dengan masyarakat dalam rangka mengidentifikasi masalah kesehatan

dan memecahkannya bersama-sama

 Melakukan advokasi dengan pihak terkait dalam rangka pemecahan masalah kesehatan

individu, keluarga dan masyarakat.

4. Pengelolaan Informasi

4.1. Kompetensi Inti Mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi

kesehatan dalam praktik kedokteran.

4.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan

 Memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan untuk meningkatkan

mutu pelayanan kesehatan

 Memanfaatkan keterampilan pengelolaan informasi kesehatan untuk dapat belajar sepanjang

hayat

2. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesi kesehatan lain,

pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan mutu pelayanan kesehatan 

Memanfaatkan keterampilan pengelolaan informasi untuk diseminasi informasi dalam bidang

kesehatan.

5. Landasan Ilmiah Ilmu Kedokteran
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5.1. Kompetensi Inti Mampu menyelesaikan masalah kesehatan berdasarkan landasan ilmiah

ilmu kedokteran dan kesehatan yang mutakhir untuk mendapat hasil yang optimum.

5.2. Lulusan Dokter Mampu Menerapkan ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran

Klinik, dan ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang

terkini untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif.

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan

dengan promosi kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan

dengan prevensi masalah kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas untuk menentukan

prioritas masalah kesehatan pada individu, keluarga, dan masyarakat

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan

dengan terjadinya masalah kesehatan individu, keluarga, dan masyarakat

 Menggunakan data klinik dan pemeriksaan penunjang yang rasional untuk menegakkan

diagnosis

 Menggunakan alasan ilmiah dalam menentukan penatalaksanaan masalah kesehatan

berdasarkan etiologi, patogenesis, dan patofisiologi

 Menentukan prognosis penyakit melalui pemahaman prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu

Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran

Pencegahan/Kedokteran Komunitas

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan

dengan rehabilitasi medik dan sosial pada individu, keluarga dan masyarakat

 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan

ilmu Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan

dengan kepentingan hukum dan peradilan
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 Mempertimbangkan kemampuan dan kemauan pasien, bukti ilmiah kedokteran, dan

keterbatasan sumber daya dalam pelayanan kesehatan untuk mengambil keputusan

6. Keterampilan Klinis

6.1. Kompetensi Inti Mampu melakukan prosedur klinis yang berkaitan dengan masalah

kesehatan dengan menerapkan prinsip keselamatan pasien, keselamatan diri sendiri, dan

keselamatan orang lain.

6.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Melakukan prosedur diagnosis

 Melakukan dan menginterpretasi hasil auto-, allo- dan hetero-anamnesis, pemeriksaan fisik

umum dan khusus sesuai dengan masalah pasien

 Melakukan dan menginterpretasi pemeriksaan penunjang dasar dan mengusulkan pemeriksaan

penunjang lainnya yang rasional

2. Melakukan prosedur penatalaksanaan masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif

Melakukan edukasi dan konseling

Melaksanakan promosi kesehatan

Melakukan tindakan medis preventif

Melakukan tindakan medis kuratif

Melakukan tindakan medis rehabilitatif

 Melakukan prosedur proteksi terhadap hal yang dapat membahayakan diri sendiri dan orang

lain

 Melakukan tindakan medis pada kedaruratan klinis dengan menerapkan prinsip keselamatan

pasien

 Melakukan tindakan medis dengan pendekatan medikolegal terhadap masalah

kesehatan/kecederaan yang berhubungan dengan hukum

7. Pengelolaan Masalah Kesehatan

7.1. Kompetensi Inti Mampu mengelola masalah kesehatan individu, keluarga maupun

masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan dalam konteks

pelayanan kesehatan primer.

7.2. Lulusan Dokter Mampu

1. Melaksanakan promosi kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat
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 Mengidentifikasi kebutuhan perubahan pola pikir, sikap dan perilaku, serta modifikasi gaya

hidup untuk promosi kesehatan pada berbagai kelompok umur, agama, masyarakat, jenis kelamin,

etnis, dan budaya

 Merencanakan dan melaksanakan pendidikan kesehatan dalam rangka promosi kesehatan di

tingkat individu, keluarga, dan masyarakat 2. Melaksanakan pencegahan dan deteksi dini

terjadinya masalah kesehatan pada individu, keluarga dan masyarakat

Melakukan pencegahan timbulnya masalah kesehatan

 Melakukan kegiatan penapisan faktor risiko penyakit laten untuk mencegah dan

memperlambat timbulnya penyakit

 Melakukan pencegahan untuk memperlambat progresi dan timbulnya komplikasi penyakit dan

atau kecacatan

3. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat

Menginterpretasi data klinis dan merumuskannya menjadi diagnosis

 Menginterpretasi data kesehatan keluarga dalam rangka mengidentifikasi masalah kesehatan

keluarga

 Menginterpretasi data kesehatan masyarakat dalam rangka mengidentifikasi dan merumuskan

diagnosis komunitas

 Memilih dan menerapkan strategi penatalaksanaan yang paling tepat berdasarkan prinsip

kendali mutu, biaya, dan berbasis bukti

 Mengelola masalah kesehatan secara mandiri dan bertanggung jawab (lihat Daftar Pokok

Bahasan dan Daftar Penyakit) dengan memperhatikan prinsip keselamatan pasien 

Mengkonsultasikan dan/atau merujuk sesuai dengan standar pelayanan medis yang berlaku (lihat

Daftar Penyakit)

Membuat instruksi medis tertulis secara jelas, lengkap, tepat, dan dapat dibaca

 Membuat surat keterangan medis seperti surat keterangan sakit, sehat, kematian, laporan

kejadian luar biasa, laporan medikolegal serta keterangan medis lain sesuai kewenangannya

termasuk visum et repertum dan identifikasi jenasah 27 Standar Kompetensi Dokter Indonesia

 Menulis resep obat secara bijak dan rasional (tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, tepat

frekwensi dan cara pemberian, serta sesuai kondisi pasien), jelas, lengkap, dan dapat dibaca.
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 Mengidentifikasi berbagai indikator keberhasilan pengobatan, memonitor perkembangan

penatalaksanaan, memperbaiki, dan mengubah terapi dengan tepat

Menentukan prognosis masalah kesehatan pada individu, keluarga, dan masyarakat

 Melakukan rehabilitasi medik dasar dan rehabilitasi sosial pada individu, keluarga, dan

masyarakat

 Menerapkan prinsip-prinsip epidemiologi dan pelayanan kedokteran secara komprehensif,

holistik, dan berkesinambungan dalam mengelola masalah kesehatan

 Melakukan tatalaksana pada keadaan wabah dan bencana mulai dari identifikasi masalah

hingga rehabilitasi komunitas

4. Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan derajat

kesehatan

 Memberdayakan dan berkolaborasi dengan masyarakat agar mampu mengidentifikasi masalah

kesehatan actual yang terjadi serta mengatasinya bersama-sama

 Bekerja sama dengan profesi dan sektor lain dalam rangka pemberdayaan masyarakat untuk

mengatasi masalah kesehatan

5. Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam penyelesaian

masalah kesehatan

Mengelola sumber daya manusia, keuangan, sarana, dan prasarana secara efektif dan efisien \

 Menerapkan manajemen mutu terpadu dalam pelayanan kesehatan primer dengan pendekatan

kedokteran keluarga

Menerapkan manajemen kesehatan dan institusi layanan kesehatan

6. Mengakses dan menganalisis serta menerapkan kebijakan kesehatan spesifik yang merupakan

prioritas daerah masing-masing di Indonesia

 Menggambarkan bagaimana pilihan kebijakan dapat memengaruhi program kesehatan

masyarakat dari aspek fiskal, administrasi, hukum, etika, sosial, dan politik.

KOMPETENSI LOKAL

Kompetensi Lokal yang diunggulkan yaitu Kesehatan Parawisata dan Kedokteran

Kelautan & Hiperbarik. Area yang dikembangkan untuk Kompetensi Lokal mengacu kepada

area kompetensi umum yaitu Profesionalitas yang Luhur, Mawas Diri dan Pengembangan Diri ,
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Komunikasi Efektif , Pengelolaan Informasi , Landasan Ilmiah Ilmu Kedokteran ,

Keterampilan Klinis , dan Pengelolaan Masalah Kesehatan. Hal ini juga merupakan bentuk

implementasi dari Visi Misi Institusi Fakultas dan Universitas.
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